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ABSTRAK 

 

 

Stabilitas sektor perbankan merupakan pilar utama ketahanan ekonomi 

regional, di mana risiko kredit atau Non-Performing Loan Ratio (NPLR) menjadi 

indikator kunci. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh faktor-faktor 

spesifik bank terhadap NPLR dan menganalisis peran moderasi status kepemilikan 

bank (BUMN) di lima negara ASEAN-4 (Indonesia, Malaysia, Thailand, dan 

Filipina) dalam periode 2019 hingga 2024. Penelitian ini menggunakan data panel 

dari 389 observasi dan diestimasi menggunakan model Fixed Effect Model (FEM) 

untuk menangkap variasi antar bank serta dinamika temporal. Hasil pengujian 

regresi menunjukkan bahwa dari lima variabel independen yang digunakan, dua 

variabel terbukti berpengaruh signifikan terhadap NPLR, yaitu Return On Assets 

(ROA) dan variabel ukuran bank yang sama-sama memiliki pengaruh negatif. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa bank yang lebih profitabel dan lebih besar 

cenderung memiliki tingkat NPL yang lebih rendah. Selain itu, hasil pengujian 

interaksi menunjukkan bahwa moderasi status kepemilikan bank memiliki 

pengaruh positif terhadap hubungan antara Cost To Income Ratio (CIR) dan Rasio 

Non-Performing Loans (NPL) menandakan bahwa efektivitas manajemen biaya 

terhadap kualitas kredit dapat berbeda berdasarkan kepemilikan. Penelitian ini 

berkontribusi pada literatur dengan memberikan bukti empiris yang menantang 

capital buffer di ASEAN dan menegaskan peran Bad Management sebagai 

determinan NPL yang paling kuat. Implikasi praktis bagi regulator adalah perlunya 

fokus pada pengawasan profitabilitas dan manajemen risiko saat bank memiliki 

permodalan berlebih, karena faktor kepemilikan tidak lagi menjadi penentu utama 

risiko. 
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